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Abstrak 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat 
pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan berpikir kritis dengan model inkuiri 
terbimbing untuk mereduksi miskonsepsi. Perangkat pembelajaran yang terdiri atas 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Buku Siswa dan Tes 
Pemahaman Konsep dengan menggunakan model 4-D (Define, Design, Develop, dan 
Disseminate) yang telah diadaptasi tanpa tahap Disseminate. Perangkat pembelajaran telah 
divalidasi dan diujicobakan pada 27 siswa kelas IX A SMP N 1 Babat dengan menggunakan 
One Group Pretest-Posttest Design. Hasil validasi menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid untuk diimplementasikan di kelas. 
Selama implementasi, hasil menunjukkan rata-rata nilai pretest dan Posttest sebesar 35,5 
dan 85,9 berturut-turut. Hasil menunjukkan adanya penurunan tingkat miskonsepsi. Dengan 
analisis Certainty Of Response Index (CRI) dapat ditentukan perubahan konsepsi dari 
masing-masing siswa sebelum dan setelah pembelajara. Data siswa yang tahu konsep, tidak 
tahu konsep, miskonsepsi, dan data tentang persebaran konsepsi siswa pada seluruh soal 
dapat diketahui dari analisis data. Sebelum proses kegiatan pembelajaran, persentase siswa 
yang tahu konsep sebesar 35,52% dan setelah pembelajaran persentase siswa yang tahu 
konsep meningkat menjadi 85,57%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada enam 
siswa yang tidak mengalami miskonsepsi setelah proses pembelajaran, dan ada beberapa 
siswa lainnya yang belum dapat mereduksi miskonsepsi secara keseluruhan. Miskonsepsi 
yang telah tereduksi secara keseluruhan didukung dari aktivitas siswa yang melatihkan 
kemampuan berpikir kritis dengan baik. Selain itu, penggunaan perangkat yang berorientasi 
pada kemampuan berpikir kritis juga menjadi acuan dan pegangan dalam kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran berorientasi pada kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan layak 
digunakan untuk mereduksi miskonsepsi. 
 
Kata kunci: Berpikir Kritis, Miskonsepsi, Perangkat Pembelajaran. 

 

Abstract 

This development research aims to develop learning tools oriented towards critical thinking 
skills with guided inquiry models to reduce misconceptions. Learning tools consisting of 
Learning Implementation Plans (RPP), Student Worksheets (LKS), Student Books and 
Concept Understanding Tests using the 4-D model (Define, Design, Develop, and Disseminate) 
that have been adapted without the Disseminate stage. The learning kit was validated and 
tested on 27 students of class IX A of SMP N 1 Babat using One Group Pretest-Posttest Design. 
The validation results show that the learning tools developed were declared valid to be 
implemented in class. During implementation, the results showed the average pretest and 
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posttest scores were 35.5 and 85.9, respectively. The results show a decrease in 
misconceptions. With the analysis of the Certainty Of Response Index (CRI) it can be 
determined the change in conception of each student before and after learning. Data of 
students who know concepts, do not know concepts, misconceptions, and data about the 
distribution of students' conceptions on all questions can be known from data analysis. 
Before the learning process, the percentage of students who knew the concept was 35.52% 
and after learning the percentage of students who knew the concept increased to 85.57%. 
The results also showed that there were six students who did not experience misconceptions 
after the learning process, and there were several other students who had not been able to 
reduce misconceptions as a whole. The overall misconception has been supported by the 
activities of students who practice critical thinking skills well. In addition, the use of tools 
that are oriented towards critical thinking skills is also a reference and guide in 
implementing learning activities. Thus, it can be concluded that the learning tools oriented to 
the critical thinking skills developed are appropriate to be used to reduce misconceptions. 
 
Keywords: Critical Thinking, Learning Tools, Misconceptions. 

 

PENDAHULUAN  

Kemampuan pemahaman konsep merupakan syarat mutlak untuk 

mencapai keberhasilan dalam mendalami dan mempelajari Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). Para ahli pendidikan memandang pembelajaran IPA (sains) tidak 

hanya terdiri atas fakta, konsep dan teori yang dapat dihafalkan, tetapi juga terdiri 

atas kegiatan atau proses aktif menggunakan pikiran dan sikap ilmiah dalam 

mempelajari gejala alam yang belum dapat di terangkan (Khaerudin, 2005).  

Pembelajaran IPA di kelas belum tentu menghasilkan konsepsi yang sama 

dengan konsep para ahli. Guru menjadi tonggak dalam pelurusan konsepsi yang 

belum sesuai tersebut. Berdasarkan observasi yang dilakukan, biasanya siswa 

sebelum menerima suatu pelajaran sains dari gurunya telah mengembangkan 

tafsiran-tafsiran atau dugaan-dugaan konsep yang akan diterimanya. Gagasan-

gagasan atau ide-ide yang dimiliki oleh siswa sebelum menerima suatu 

pembelajaran ini disebut dengan prakonsepsi. Siswa sering kali mengalami konflik 

dalam dirinya ketika berhadapan dengan informasi baru dengan ide-ide yang 

dibawa sebelumnya. Informasi baru ini bisa sejalan atau bertentangan dengan 

prakonsepsi siswa. Kebanyakan yang terjadi adalah informasi baru tersebut 

bertentangan dengan prakonsepsi siswa seperti yang dikemukakan oleh Redhana 

dan Kirna (2004) bahwa prakonsepsi ini sering merupakan miskonsepsi. 

Suparno (2005) menyatakan miskonsepsi merupakan penjelasan yang 

salah dan suatu gagasan yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah, dan sering 

diistilahkan dengan konsep alternatif. Beberapa faktor yang menyebabkan 

terjadinya miskonsepsi adalah miskonsepsi siswa yang berasal dari siswa sendiri, 

yaitu siswa salah menginterpretasi gejala atau peristiwa yang dihadapi dalam 

hidupnya. Selain itu, miskonsepsi yang dialami siswa bisa juga diperoleh dari 

pembelajaran dari gurunya. Pembelajaran yang dilakukan gurunya mungkin 

kurang terarah dan guru yang mengalami miskonsepsi terhadap suatu konsep, 
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atau penggunaan metode pembelajaran yang membosankan sehingga apa yang 

disampaikannya menyebabkan timbulnya miskonsepsi. 

Menurut Suparno (2005) menyatakan ada beberapa hal yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi miskonsepsi, diantaranya yaitu ketika miskonsepsi 

dialami oleh siswa, maka guru perlu mengerti sejauh mana konsep siswa tersebut 

tidak lengkap, membantu kesulitan siswa dengan menambahkan bagian konsep 

yang kurang atau belum lengkap, serta meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa. Guru juga perlu mencari bentuk kesalahan yang dimiliki siswa, mencari 

sebab-sebab kesalahan dan mencari cara yang sesuai untuk mengatasi adanya 

miskonsepsi. Miskonsepsi dapat terjadi tidak hanya disebabkan siswa itu sendiri 

tetapi juga disebabkan oleh guru. Model pembelajaran yang menyenangkan serta 

adanya variasi dalam metode pembelajaran akan membuat siswa tidak bosan dan 

akan termotivasi untuk belajar, sehingga akan mereduksi adanya miskonsepsi 

pada siswa. Selama kegiatan pembelajaran di kelas, guru perlu memberikan 

kemudahan bagi perkembangan intelektual siswa sehingga siswa mampu berpikir 

kritis dan berpikir secara optimal (Ibrahim, 2005). 

Bassham et al (2002) menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan 

keterampilan kognitif dan disposisi intelektual yang diperlukan secara efektif 

untuk mengidentifikasi, menganalisis dan mengevaluasi argumen dan kebenaran 

untuk menemukan dan mengatasi prasangka pribadi dan bias, untuk merumuskan 

dan memberikan alasan yang meyakinkan serta untuk mendukung kesimpulan dan 

membuat keputusan yang masuk akal tentang apa yang harus dipercaya dan apa 

yang harus dilakukan. Berpikir kritis merupakan proses terorganisasi yang 

melibatkan aktivasi mental yang mencakup kemampuan merumuskan masalah, 

memberikan argumen, memutuskan dan berinteraksi dengan yang lain untuk 

memecahkan suatu masalah. 

Menurut pengikut teori konstruktivis, untuk memperbaiki miskonsepsi 

maka dalam pembelajaran harus dirancang dengan melatihkan ketrampilan 

berpikir, karena melalui proses berpikir seorang siswa dapat menemukan dan 

memperbaiki konsepsinya. Jenis ketrampilan berpikir yang diperlukan untuk 

dapat terjadinya perubahan konsep adalah berpikir tingkat tinggi, salah satunya 

berpikir kritis (Agustina, 2010). Dalam jurnal penelitian yang berjudul “Common 

Misconceptions of Critical Thinking” juga memaparkan bahwa miskonsepsi tidak 

bisa dipisahkan dalam hal proses berpikir kritis (Bailin, 1999). Penerapan berpikir 

kritis ini dapat menjauhkan seseorang dari keputusan yang keliru, tidak bermoral, 

dan tergesa-gesa (Hassoubah, 2004). Ini memiliki makna bahwa penerapan 

berpikir kritis, siswa dapat menjauhkan diri dari pemahaman konsep yang salah. 

Siswa yang mampu berpikir kritis dan optimal membantu agar siswa 

mudah memahami materi apapun yang diajarkan oleh gurunya di sekolah 

(Widowati, 2009). Menurut Agustina (2010) kemampuan berpikir kritis setara 

dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi mengacu pada taksonomi Bloom 
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menempati ranah kognitif C4 yaitu analisis dan sistesis. Berpikir kritis menjadi 

landasan dalam pembelajaran saintifik yang merupakan esensi dari kurikulum 

2013. Kemampuan berpikir kritis harus dimiliki siswa agar siswa mampu 

menghadapi tuntutan isu kecerdasan abad ke-21 yaitu Higher Order Thinking 

(HOT). 

HOT meliputi beberapa komponen yaitu: 1) kemampuan menyelesaikan 

masalah-masalah baru yang non-rutin dan tidak terduga, 2) kemampuan 

melakukan aktivitas-aktivitas analisis, sintesis, evaluasi secara sistematis, 3) 

kemampuan melakukan berbagai prediksi yang bermanfaat terhadap fenomena 

alam dan kehidupan secara orisinil, kritis, dan kreatif (Widowati, 2009). 

Kegiatan pembelajaran di sekolah saat ini, berdasarkan HOT (dalam 

Harsanto, 2005) menyatakan bahwa sebagian besar hanya berorientasi dalam 

upaya mengembangkan dan menguji daya ingat siswa sehingga kemampuan 

berpikir siswa direduksi dan sekedar dipahami sebagai kemampuan untuk 

mengingat, padahal dalam kurikulum yang berlaku saat ini yaitu Kurikulum 2013 

menuntut untuk membudayakan berpikir ilmiah secara kritis. Selain itu, Standar 

Isi (SI) menyatakan kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi di 

SMP dan SMA dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi dasar ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, 

kreatif dan mandiri (Permendikbud 81A tahun 2013). 

Umumnya proses belajar mengajar di sekolah hanya menekankan pada 

mengetahui dan memahami aspek, sedangkan  untuk aplikasi, analisis, sintesis dan 

evaluasi jarang dilakukan. Menurut Rehana dan Liliasari (2008), pembelajaran 

yang tidak menekankan pada upaya pengembangan berpikir tingkat tinggi 

(kemampuan berpikir kritis) cenderung mengkondisikan siswa ke dalam belajar 

hafalan (rote learning). Kondisi pembelajaran tersebut perlu adanya suatu model 

pembelajaran yang mampu mengiringi dan mendukung pelaksaan pembelajaran 

yang lebih baik. 

Salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa 

untuk  aktif mengembangkan pemahaman konsep dengan mengombinasikan 

pengetahuan mereka dengan keterampilan bernalar dan berpikirnya yakni 

pembelajaran inkuiri. Pembelajaran inkuiri juga sejalan dengan pendekatan ilmiah 

(scientific approach) yang merupakan essensi dari Kurikulum 2013. Dalam 

pembelajaran inkuri dan pendekatan saintifik siswa dihadapkan pada masalah 

yang mereka temukan melalui pengamatan. Kemudian siswa menginvestigasi 

masalah tersebut melalui prosedur-prosedur yang disediakan oleh guru. Hasil 

penelitiannya oleh McCright (2012) menunjukkan bahwa latihan inkuiri dapat 

meningkatkan pemahaman sains dan mengasah keterampilan penelitian sains. 

Penelitian Ningrum (2012) menyatakan bahwa proses KBM di beberapa 

sekolah pada umumnya menerapkan metode pembelajaran yang kurang 

memperhatikan pemahaman konsep sains, dan belum memberikan ruang bagi 
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siswa untuk berpikir kritis. Pernyataan ini di dukung dari hasil angket respon 

siswa yang menunjukkan bahwa hanya sekitar 45% siswa disekolah SMP N 1 

Babat yang terbiasa melatihkan kemampuan berpikir kritisnya. Kalaupun sudah 

ada guru yang memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis, tetapi belum 

secara sistematis untuk dilakukan dan belum dikembangkan perangkat yang 

berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Informasi ini 

diperoleh dari hasil wawancara pada guru IPA di SMP N 1 Babat. Data yang 

diperoleh dari hasil penelitian komprehensif pada waktu pretest juga 

menunjukkan bahwa pada materi bunyi terjadi adanya miskonsepsi yang dialami 

siswa hingga mencapai 41% yang tersebar pada materi bunyi. Kenyaataan 

dilapangan menunjukkan bahwa SMP N 1 Babat masih belum memiliki perangkat 

pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan berpikir kritis dengan model 

inkuiri terbimbing yang akan digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran 

untuk mereduksi miskonsepsi.  

Menurut Periago et al (2009) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Misconception About The Propagation Of Sound Wave” menyatakan bahwa 

miskonsepsi tentang bunyi menjadi pokok bahasan penyelidikan yang luas di 

tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah pertama (SMP), maka dalam 

penelitian ini penulis akan mengkaji tentang “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Yang Berorientasi Pada Kemampuan Berpikir Kritis Dengan Model 

Inkuiri Terbimbing Untuk Mereduksi Miskonsepsi Siswa Pada Materi Bunyi”. 

Pembelajaran tersebut diharapkan dapat mengetahui seberapa jauh tingkat 

miskonsepsi siswa dan memberikan solusi untuk mereduksi miskonsepsi pada 

siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan produk 

pengembangan berupa perangkat pembelajaran yang berorientasi pada 

kemampuan berpikir kritis dengan model inkuiri terbimbing untuk mereduksi 

miskonsepsi pada siswa. Pengembangan yang akan dilakukan mengacu pada 

model pengembangan 4-D (four D models). Hal ini di karenakan pengembangan 

perangkat pembelajaran dengan four-D model lebih lengkap dan lebih runut. Model 

pengembangan 4-D terdiri dari tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan 

(design), tahap pengembangan (develop), namun tanpa tahap penyebaran 

(disseminate). Rancangan pengembangan perangkat digambarkan pada diagram 

berikut. 
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Gambar 1. Langkah-langkah pengembangan perangkat pembelajaran (Diadaptasi 

dari: Thiagarajan, 1974) 

Tahap implementasi di kelas menggunakan rancangan penelitian One Group 

pretest-posttest Design, yang digambarkan sebagai berikut. 

 
 

Keterangan: 

O1 = Pretest berupa pemberian tes 

untuk mengetahui seberapa jauh    

tingkat miskonsepsi yang dialami 

siswa 

X = Perlakuan (Dengan memberikan 

perangkat pembelajaran yang 

berorientasi pada kemampuan 

berpikir kritis dengan model 

inkuiri terbimbing). 

O2 = Posttest berupa pemberian tes 

O1  X  O2 
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Laporan tesis 

Analisis Hasil Ujicoba II 

Ujicoba II 

Revisi II (Draf III) 

Laporan Ujicoba I 

Analisis Hasil Ujicoba I 

Ujicoba I 

Revisi I (Draf II) 

Validasi Perangkat Pembelajaran 

Desain Awal Perangkat Pembelajaran (Draf I) 

Perancangan 

(Design) 

Penyusunan Tes 

Pemilihan Model dan Format 

Pendefinisian 
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Analisis Kurikulum 2013 SMA 

Analisis Siswa 

Analisis Tugas Analisis Konsep 

Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Pengembangan 

(Develop) 
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untuk mengetahui tingkat 

miskonsepsi setelah perlakuan 

Subjek penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berorientasi pada 

kemampuan berpikir kritis dengan model inkuiri terbimbing yang dikembangkan, 

dan subjek uji coba perangkat pembelajaran dalam uji coba adalah 27 siswa.  

Metode pengambilan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode berikut:  

1. Observasi (Pengamatan) 

  Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data penelitian tentang 

keterlaksanaan  RPP dan aktivitas siswa. 

2. Angket 

 Angket yang digunakan dalam penelitian ini meliputi angket validasi. 

3. Tes 

Tes digunakan untuk mengetahui perubahan tingkat miskonsepsi yang 

terjadi pada siswa. Tes dilakukan dua kali yaitu sebelum pembelajaran 

(pretest) dan sesudah pembelajaran (posttest). Siswa mengerjakan tes secara 

mandiri dan tidak bekerja sama dengan siswa yang lain. 

Data yang diperoleh selama penelitian akan dianalisis secara kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

Analis data validasi oleh dosen menggunakan teknik skala Likert. Data yang 

diperoleh dari hasi penilaian hasil validasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan persentase. Persentase diperoleh dengan membandingkan 

jumlah skor hasil pengumpulan data dari seluruh hasil validasi. Skala validasi oleh 

dosen seperti pada Tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1. Skala penilaian oleh dosen 

Penilaian Nilai Skala 

Tidak baik 1 

Kurang baik 2 

Baik  3 

Sangat baik 4 

 

Teknik analisis data pada keseluruhan aspek yang dinilai secara deskriptif 

kualitatif berdasarkan nilai rata-rata penilaian para pakar dengan kriteria 

penilaian sebagai berikut. 

3,50 – 

4,00 
= 

Sangat baik/sangat 

valid 

2,51 – 

3,50 
= Baik/valid 

2,50 – = Kurang baik/Tidak 

(Diadaptasi dari Bungin, 2007) 
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2,99 valid 

3,00 – 

4,00 
= 

Tidak baik/Tidak 

valid 

 

 

Keterlaksanaan langkah-langkah kegiatan pembelajaran diamati oleh dua 

pengamat yang sudah dilatih sehingga dapat mengoperasikan lembar pengamatan 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran secara benar dengan memperhatikan RPP. 

Setiap komponen keterlaksanaan pada lembar pengamatan disajikan dalam dua 

pilihan, yaitu terlaksana dan tidak terlaksana dengan skor penilaian dari 1 sampai 

dengan 4. Kriteria setiap fase pembelajaran dinilai dengan memberikan tanda 

checklist (√) pada kolom keterlaksanaan (ya atau tidak) dan pada kolom penilaian 

(4 untuk kriteria “baik”, 3 untuk kriteria “cukup baik”, 2 untuk kriteria “kurang 

baik, dan 1 untuk kriteria “tidak baik”). Teknik analisis data pada aspek yang 

dinilai adalah secara deskriptif kualitatif, sedangkan untuk keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran digunakan teknik presentase berikut (Borich, 1994). 

 

 

Keterangan: 

P = Presentase keterlaksanaan 

∑K = Jumlah aspek yang terlaksana 

∑N = Jumlah keseluruhan aspek yang diamati 

Penilaian keterlaksanaan RPP pada setiap fase ditentukan dengan 

membandingkan rata-rata skala penilaian yang diberikan kedua pengamat dengan 

kriteria penilaian berikut. 

1,00 – 

1,49 
= Tidak baik 

1,50 – 

2,49 
= Kurang baik 

2,50 – 

2,99 
= Cukup baik 

3,00 – 

4,00 
= Baik 

Pengamatan keterlaksanaan RPP dilakukan oleh 2 pengamat yang terlatih 

memberikan penilaian yang tepat selama proses pembelajaran. Untuk menentukan 

reliabilitas instrumen ini, data yang diperoleh dari 2 pengamat tersebut diuji 

kecocokannya dengan menggunakan rumus berikut ini. 

 

 

Keterangan: 

R  = Reliabilitas Instrumen (Percentage of Agreement) 

(Diadaptasi dari Bungin, 2007) 

%100x
N

K
p





%100x
DA

A
R



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A =Frekuensi Kecocokan antara Kedua Validator (Agree) 

D =Frekuensi Ketidakcocokan antara Kedua Validator (Disagree) 

 

Instrumen ini dikatakan reliabel jika nila reliabilitasnya ≥ 75 % (Borich, 1994). 

Analisis data yang digunakan untuk menganalisis data aktivitas siswa yaitu 

deskriptif kuantitatif. Data tentang aktivitas siswa dinyatakan dengan persentase 

dengan menggunakan persamaan: 

 

 

 

(Grinnel, 1998) 

Analisis data tes pemahaman konsep siswa menggunakan teknik analisis 

deskriptif. Tes ini merupakan tes pengetahuan siswa dari soal-soal miskonsepsi. 

Berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan 

analisis status konsepsi dengan Certainty Of Response Index (CRI) untuk 

mengetahui perubahan konsepsi sebelum dan sesudah pembelajaran. Dengan 

analisis tersebut dapat diketahui tingkat perubahan miskonsepsi.  

CRI merupakan teknik untuk mengukur miskonsepsi seseorang dengan cara 

mengukur tingkat keyakinan atau kepastian seseorang dalam menjawab setiap 

pertanyaan yang diberikan. Metode CRI yang dikembangkan oleh Hasan et al 

(1999). CRI sering digunakan dalam survei-survei terutama yang meminta 

responden untuk memberikan derajat kepastian yang dimiliki dari kemampuannya 

untuk memilih atau membangun pengetahuan, konsep-konsep, atau hukum-

hukum yang terbentuk dengan baik dalam dirinya untuk menentukan jawaban 

dari suatu pertanyaan. 

CRI biasanya berdasarkan pada suatu skala yang tetap, misalnya sekala 

sebelas ataupun skala enam. Dalam penelitian skala yang digunakan adalah skala 

enam (0-5) yang dikemukakan oleh Hasan et al (1999) seperti pada Tabel 2 

Tabel 2. Keterangan Skala CRI 

Skala Tingkat keyakinan Keterangan 

0 
Menebak seluruh 

jawaban 

Jawaban 100% menebak 

1 
Hampir seluruh 

menebak 

Jawaban mengandung tebakan 75-99% 

2 Tidak yakin Jawaban mengandung tebakan 50-74% 

3 Yakin Jawaban mengandung tebakan 25-49% 

4 Hampir pasti Jawaban mengandung tebakan 1-24% 

5 Pasti 
Jawaban tidak ada unsur menebak sama 

sekali 

Sumber: Hasan, 1999. 

Jumlah frekuensi suatu aktivitas   X 100% 

Jumlah frekuensi seluruh aktivitas 
p = 
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Skala ini pada dasarnya untuk memberikan nilai sejauh mana tingkat 

keyakinan atau kepercayaan yang dimiliki siswa dalam menjawab pertanyaan. 

Pada Tabel 2 Ketentuan untuk perorangan siswa dan untuk setiap pertanyaan yang 

diberikan didasarkan pada kombinasi dari jawaban benar atau salah, dan tinggi 

rendahnya CRI, menunjukkan empat kemungkinan untuk jawaban dari setiap 

siswa secara individu. 

Pengidentifikasian miskonsepsi secara individu dimaksudkan untuk 

mengetahui persentase siswa yang mengalami miskonsepsi pada sejumlah konsep 

yang diberikan. Perhitungan persentase tersebut diperoleh dari: 

  

 

Pengidentifikasian miskonsepsi secara kelompok dimaksudkan untuk 

mengetahui konsep mana yang memiliki tingkat miskonsepsi paling tinggi (paling 

berpengaruh/paling mendalam/paling parah) di antara konsep lainnya. Identifikasi 

secara kelompok ini ditentukan dari nilai Rb (rata-rata CRI siswa yang menjawab 

benar), Rs (rata-rata CRI siswa yang menjawab salah), dan Fb (fraksi siswa yang 

menjawab benar) yang mana nilai ini diperoleh dari hasil perhitungan sebagai 

berikut: 

 

 

Keterangan:  

Rb : rata-rata CRI untuk jawaban benar 

CRIb : jumlah CRI untuk jawaban benar 

nb : jumlah siswa yang menjawab benar 

Rs : rata-rata CRI untuk jawaban salah 

CRIs : jumlah CRI untuk jawaban salah 

ns : jumlah siswa yang menjawab salah 

T : total siswa 

Fb : fraksi benar 

 Miskonsepsi terjadi jika nilai CRIS (2,5<CRIs≤5). Jika CRIs sebesar atau  

menedekati 2,5, maka untuk menentukan miskonsepsi atau tidaknya siswa dilihat 

dari nilai Fb. Jika Fb < 0,5 berarti CRIs tergolong rendah, sehingga siswa dianggap 

tidak tahu konsep. Jika Fb > 0,5 berarti CRIs tergolong tinggi, sehingga siswa 

dianggap miskonsepsi. Jadi makin tinggi nilai CRIS, maka tingkat miskonsepsi juga 

semakin tinggi karena keyakinan yang ditunjukkan siswa juga tinggi meskipun 

memilih jawaban yang salah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 

yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa 

Jumlah siswa miskonsepsi   X 100% 

   Jumlah total siswa 
Persentase (%) = 

nb

CRIb
Rb 

ns

CRIs
Rs 

T

nb
Fb 
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(LKS), Materi Ajar (Buku siswa), dan Tes soal miskonsepsi. Hasil validasi tersebut 

berupa telaah, penilaian dan saran yang dilakukan oleh validator sebagai dasar 

untuk memperbaiki perangkat yang dikembangkan. Berdasarkan hal-hal tersebut, 

kesimpulan hasil validasi perangkat pembelajaran secara ringkas dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 

No 
Jenis Perangkat 

Pembelajaran 

Validitas 

Nilai Kategori 

1 RPP 3,8 Layak 

2 LKS 3,9 Layak 

3 Materi Ajar 3,85 Layak 

4 Tes soal miskonsepsi 3,9 Valid 

Kesimpulan-kesimpulan tersebut didapatkan melalui analisis data hasil 

validasi yang secara rinci dipaparkan sebagai berikut. 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Berdasarkan hasil analisis validasi dan deskripsi data yang diperoleh, dapat 

dinyatakan bahwa RPP layak untuk digunakan sebagai perangkat pembelajaran 

dengan nilai validitas pada RPP sebesar 3,8. 

RPP yang telah dikembangkan dikatakan layak, karena RPP tersebut 

mengacu pada pengembangan perangkat pembelajaran yang benar berdasarkan 

Permendikbud 81A. Hal ini dibuktikan dari pengembangan RPP yang telah disusun 

secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 

siswa (Depdiknas, 2008). 

RPP tersebut juga mengacu pada karakteristik berpikir kritis, yang 

ditunjukkan melalui aspek-aspek penilaian kelayakan pada RPP. RPP yang 

berorientasi pada kemampuan berpikir kritis dikembangkan dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach) yang mengaktifkan aktivitas 

5 M yaitu mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. Menurut Ennis (1994), melalui pendekatan ilmiah yang 

melibatkan berpikir kritis, siswa diharapkan mampu menyelesaikan masalah, 

karena berpikir kritis menjadi landasan dari pendekatan ilmiah (scientific 

approach).  

Kemampuan berpikir kritis yang dilatihkan ditujukan agar mampu 

menciptakan suatu semangat berpikir yang mendorong siswa tersebut 

mempertanyakan apa yang mereka dengar dan mengkaji pikiran mereka sendiri 

untuk memastikan tidak terjadi logika yang tidak konsisten atau keliru (Norris, 

1985; dalam Slavin, 2006). Penerapan berpikir kritis ini dapat menjauhkan 

seseorang dari keputusan yang keliru, tidak bermoral, dan tergesa-gesa 
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(Hassoubah, 2004). Ini memiliki makna bahwa melalui RPP yang berorientasi pada 

kemampuan berpikir kritis yang digunakan, siswa dapat menjauhkan diri dari 

pemahaman konsep yang salah/miskonsepsi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa RPP yang mengorientasikan 

pada kemampuan berpikir kritis siswa layak digunakan sebagai panduan dalam 

pembelajaran untuk mereduksi miskonsepsi. 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Dengan menganalisis dan mendeskripsikan data hasil validasi, dapat 

dinyatakan bahwa komponen-komponen LKS yang meliputi aspek petunjuk, 

kelayakan isi, kemampuan memecahkan masalah, prosedur, dan aspek pertanyaan 

yang dinyatakan layak sebagai komponen utama LKS dalam melatihkan 

kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKS layak 

untuk digunakan sebagai panduan dalam melatihkan kemampuan berpikir kritis 

dengan nilai validitas sebesar dari 3,9. 

LKS tersebut dinyatakan layak, karena LKS tersebut telah disusun secara 

lengkap dan sistematis berdasarkan pada Permendikbud 81A. LKS yang telah 

dikembangkan juga sesuai dengan tujuannya yaitu untuk memfasilitasi dalam 

mereduksi miskonsepsi. Cara yang dilakukan dalam memfasilitasi ialah dengan 

menggunakan LKS yang mengorientasikan pada kemampuan berpikir kritis. LKS 

tersebut juga didasarkan pada karakteristik berpikir kritis yang melatihkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap prosedur ilmiah yang meliputi 

menganalisis fenomena yang diberikan, merumuskan masalah berdasarkan 

fenomena dan tujuan percobaan, merumuskan hipotesis, menentukan variabel, 

mengumpulkan data percobaan, menganalisis data hasil percobaan, 

menyimpulkan hasil percobaan (Jamhari, 2010). 

LKS yang telah dirancang dengan melatihkan kemampuan berpikir dapat 

digunakan dalam memperbaiki miskonsepsi seperti yang telah diuraikan oleh 

pengikut teori konstruktivis. Penelitian Agustina (2010) menjelaskan bahwa jenis 

ketrampilan berpikir yang diperlukan untuk dapat terjadinya perubahan konsep 

adalah berpikir tingkat tinggi, salah satunya berpikir kritis. Melalui berpikir kritis 

tersebut siswa mampu berpikir logis dan masuk akal dalam mengkaji pikiran 

mereka sendiri dan apa yang mereka dengar untuk memastikan tidak terjadi logika 

yang tidak konsisten atau keliru (Norris, 1985; dalam Slavin, 2006). 

Tinjauan tersebut menjelaskan bahwa LKS yang dikembangkan layak 

digunakan sebagai panduan dalam pembelajaran untuk mereduksi miskonsepsi 

yang berorientasi pada kemampuan berpikir kritis. 

3. Buku Siswa 

Berdasarkan data hasil validasi, isi buku siswa yang berkaitan dengan 

materi bunyi dinyatakan layak. Dalam penyajiannnya, buku siswa sudah layak 

dalam menampilkan materi ajar. Selain itu, bahasa dalam memaparkan materi ajar 

juga mudah dipahami dan dinyatakan layak. Dari aspek-aspek tersebut kemudian 
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disimpulkan bahwa buku siswa layak untuk digunakan sebagai panduan dalam 

melatihkan kemampuan berpikir kritis dengan penilaian validitas buku siswa yang 

diperoleh sebesar 3,85. 

Buku Siswa yang telah dikembangkan dinyatakan layak, karena buku siswa 

tersebut telah disusun memenuhi aspek penilaian dari pengembangan buku siswa 

yang mengacu pada karakteristik berpikir kritis bila ditinjau dari cakupan materi, 

akurasi materi, kemutakhiran, merangsang pengetahuan, mengembangkan 

ketrampilan berpikir kritis, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, 

kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, komunikatif, lugas, koherensi dan 

keruntutan alur pikir, penggunaan istilah dan simbol/lambang, teknik penyajian, 

pendukung penyajian materi, dan penyajian pembelajaran. Content yang ada di 

buku siswa telah membahas konsep-konsep miskonsepsi yang sering dialami oleh 

siswa, dengan harapan buku siswa menjadikan salah satu perangkat dalam 

mereduksi miskonsepsi. Dalam buku tersebut juga berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah. 

Semua aspek dalam buku ajar berorientasi untuk melatihkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, dengan tujuan melalui berpikir kritis tersebut siswa mampu 

membuat keputusan rasional tentang apa yang dilakukan dan apa yang diyakini 

(Slavin, 2011), sehingga siswa dapat berpikir secara logis yang melahirkan 

pemahaman konsep yang benar dan menjauhkan dari terjadinya miskonsepsi.  

Penjelasan tersebut semakin menguatkan bahwa pengembangan buku 

siswa layak digunakan sebagai panduan dalam pembelajaran untuk mereduksi 

miskonsepsi. 

4. Tes Pemahaman Konsep 

Data hasil validasi yang telah dianalisis, kemudian dideskripsikan dan 

dinyatakan bahwa komponen-komponen soal miskonsepsi yang meliputi 

perumusan soal, perumusan kunci jawaban, perumusan indikator potensi 

miskonsepsi, perumusan tujuan, dan gambar dinyatakan layak sebagai komponen 

utama tes soal pemahaman konsep/soal miskonsepsi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa soal pemahaman konsep layak digunakan untuk mengetahui 

tingkat miskonsepsi siswa dengan nilai validitas sebesar 3,9. 

Tes soal pemahaman konsep yang telah dikembangkan dinyatakan layak, 

karena soal tersebut telah disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan 

kriteria penilaian soal yang mengacu pada karakteristik berpikir kritis. Pada Soal-

soal pemahaman konsep yang telah dikembangkan menggunakan ranah pada 

taksonomi Bloom minimal C4 yaitu analisis. Menurut Agustina (2010) ranah 

tersebut masuk dalam tahap kemampuan berpikir kritis.  

Soal yang telah dikembangkan juga sesuai dengan tujuannya yaitu untuk 

memfasilitasi dalam mereduksi miskonsepsi. Cara yang dilakukan ialah dengan 

menggunakan soal yang mengorientasikan pada tingkat keyakinan jawaban siswa, 

dengan demikian dapat diketahui apakah siswa benar-benar miskonsepsi atau 
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memang tidak tahu konsep. Menurut Hasan et al (1999), soal seperti ini sesuai 

untuk menunjukkan bahwa miskonsepsi itu dapat diidentifikasi dengan 

menggunakan soal pilihan ganda yang dilengkapi CRI (Certainty Of Response Index) 

untuk membedakan antara siswa yang memiliki konsep yang benar, tidak tahu 

konsep, dan miskonsepsi. 

Penjabaran tersebut menerangkan bahwa tes soal pemahaman konsep 

untuk mereduksi miskonsepsi layak digunakan. 

 

B. Analisis Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

1. Proses Pembelajaran 

 Selama proses pembelajaran, ada 2 hal penting yang akan dipaparkan 

dalam penelitian ini, yaitu: (1) keterlaksanaan RPP, yang akan menguraikan 

seberapa baik RPP yang sudah dinyatakan valid dapat terlaksana dalam 

pembelajaran; (2) aktivitas siswa, yang akan menguraikan aktivitas siswa saat 

pembelajaran yang berpedoman pada RPP. Secara rinci, 2 hal tersebut 

dideskripsikan sebagai berikut. 

a. Keterlaksanaan RPP 

Berdasarkan data keterlaksanaan RPP, dapat disimpulkan bahwa RPP yang 

berorientasi pada kemampuan berpikir kritis siswa terlaksana dengan baik dengan 

skor penilaian sebesar 3,8. Hal ini dapat dilihat pada kriteria setiap komponen 

penilaian RPP yang meliputi persiapan, pelaksanaan (pendahuluan, kegiatan inti, 

dan penutup), pengelolaan waktu dan pengamatan suasana kelas, di mana setiap 

aktivitas-aktivitas tersebut berjalan dengan baik. Selain itu, sumber dan media 

pembelajaran yang merupakan komponen pelengkap RPP juga mampu 

mendukung berjalannya kegiatan pembelajaran sesuai dengan skenario dalam 

RPP. Dengan demikian, waktu yang digunakan dalam pembelajaran juga menjadi 

lebih efisien.  

RPP dikatakan terlaksana dengan baik apabila dalam pelaksanaannya telah 

menjalankan setiap aspek yang mengacu pada karakteristik berpikir kritis. Dalam 

aspek RPP mencerminkan kegiatan yang melatihkan kemampuan berpikir kritis 

seperti halnya merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi 

variabel, merancang dan percobaan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan 

(Jamhari, 2010). Aktivitas-aktivitas tersebut akan melatihkan ketrampilan 

berpikir, salah satunya yaitu berpikir kritis.  

RPP yang berorientasi pada kemampuan berpikir kritis dikembangkan 

dengan menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach) yang mengaktifkan 

aktivitas 5 M yaitu mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. Menurut Ennis (1994), melalui pendekatan ilmiah yang 

melibatkan berpikir kritis, siswa diharapkan mampu menyelesaikan masalah, 

karena berpikir kritis menjadi landasan dari pendekatan ilmiah (scientific 

approach).  
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Menurut Agustina (2010) melalui proses berpikir siswa dapat menemukan 

dan memperbaiki konsepsinya. Jenis ketrampilan berpikir yang diperlukan untuk 

dapat terjadinya perubahan konsep adalah berpikir tingkat tinggi, salah satunya 

berpikir kritis. Penerapan berpikir kritis dapat menjauhkan seseorang dari 

keputusan yang keliru, tidak bermoral, dan tergesa-gesa (Hassoubah, 2004). Hal 

ini berarti bahwa dengan menggunakan RPP yang melatihkan kemampuan 

berpikir kritis, siswa dapat menjauhkan diri dari pemahaman konsep yang salah 

atau miskonsepsi. RPP tersebut terlaksana dengan baik, karena memperhatikan 

setiap aspek penilaian RPP pada setiap pertemuan. 

Berdasarkan penilaian akhir keterlaksanaan RPP tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa keterlaksanaan RPP berkriteria baik sehingga guru atau 

peneliti dapat menjadikan RPP yang disusun secara terstruktur dan sistematis 

tersebut sebagai panduan dalam menyelenggarakan pembelajaran dengan baik. 

b. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa selama pembelajaran diamati setiap 5 menit sekali oleh 

pengamat. Aktivitas dalam pembelajaran yang diamati meliputi: merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, menentukan alat dan 

bahan percobaan, merancang dan melakukan percobaan, mengorganisasikan data 

hasil percobaan, mempresentasikan hasil kerja kelompok, dan merangkum 

kesimpulan. Aktivitas yang diamati sejalan dengan aktivitas kegiatan yang 

melatihkan kemampuan berpikir kritis. Menurut Agustina (2010), kemampuan 

berpikir kritis merupakan serangkaian proses terorganisasi dalam memecahkan 

masalah, dengan demikian masalah-masalah yang ingin diselesaikan akan dapat 

terpecahkan. Masalah-masalah terkait dalam pembelajaran salah satunya adalah 

pemahaman konsep. Dengan berpikir kritis, maka permasalahan terkait 

pemahaman konsep yang salah/miskonsepsi dapat terpecahkan (Hassoubah, 

2004). 

Aktivitas siswa dikatakan terlaksana dengan baik, apabila dalam 

pelaksanaannya siswa telah menjalankan serangkaian aktivitas pada kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan aspek penilaian aktivitas yang mengacu pada 

karakteristik berpikir kritis. Seperti yang telah dijelaskan oleh Slavin (2006) 

bahwa aktivitas yang melatihkan berpikir kritis memiliki sepuluh karakteristik 

yang meliputi: 1) membedakan fakta-fakta yang dapat diverifikasi dan tuntutan 

nilai – nilai yang sulit diverifikasi, 2) membedakan antara informasi, tuntutan, atau 

alasan yang relevan dengan yang tidak relevan, 3) menentukan kecermatan faktual 

dari suatu pernyataan, 4) menentukan kredibilitas dari suatu sumber, 5) 

mengidentifikasi tuntutan atau argumen yang mendua, 6) mengidentifikasi asumsi 

yang tidak dinyatakan, 7) mendeteksi bias, 8) mengidentifikasi kekeliruan-

kekeliruan logika, 9) mengenali ketidak konsistenan logika dalam suatu alur 

penalaran, 10) menentukan kekuatan suatu argumen atau tuntutan. Sepuluh 
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karakteristik yang telah diuraikan oleh Slavin mengaktifkan seluruh aktivitas yang 

meltihkan kemampuan berpikir kritis  

 

Tabel 4.Nilai Pretest dan Posttest 

Aktivitas siswa juga terlaksana dengan baik karena memperhatikan setiap 

aspek penilaian aktivitas siswa pada setiap pertemuan. Dukungan dan motivasi 

guru juga ikut serta dalam mengaktifkan kembali motivasi dan minat belajar, 

sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran menjadi lebih bermakna.   

 

No Kode Siswa 
Hasil Nilai 

Gain Keterangan 
Pretest Posttest 

1. 001 30 100 1,0 g- tinggi 

2. 002 40 100 1,0 g- tinggi 

3. 003 30 70 0,6 g- sedang 

4. 004 40 90 0,8 g- tinggi 

5. 005 30 80 0,7 g- tinggi 

6. 006 40 80 0,7 g- tinggi 

7. 007 30 90 0,9 g- tinggi 

8. 008 40 80 0,7 g- tinggi 

9. 009 40 90 0,8 g- tinggi 

10. 010 40 80 0,7 g- tinggi 

11. 011 30 100 1,0 g- tinggi 

12. 012 30 80 0,7 g- tinggi 

13. 013 30 80 0,7 g- tinggi 

14. 014 40 80 0,7 g- tinggi 

15. 015 40 80 0,7 g- tinggi 

16. 016 30 70 0,6 g- sedang 

17. 017 30 80 0,7 g- tinggi 

18.  018 50 100 1,0 g- tinggi 

19. 019 40 80 0,7 g- tinggi 

20. 020 30 80 0,7 g- tinggi 

21. 021 30 90 0,9 g- tinggi 

22. 022 40 90 0,8 g- tinggi 

23. 023 40 100 1,0 g- tinggi 

24. 024 30 100 1,0 g- tinggi 

25. 025 40 80 0,7 g- tinggi 

26. 026 30 80 0,7 g- tinggi 

27. 027 40 90 0,8 g- tinggi 

Rata 35,5 85,9 0,8  
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2. Analisis Tes Pemahaman Konsep 

Hasil nilai tes pemahaman diperoleh dari nilai pretest dan posttest yang 

ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai berikut. 

 Perubahan tingkat miskonsepsi pada siswa dapat diukur dengan 

menggunakan tes pada soal yang diberikan sebelum dan setelah siswa 

mendapatkan pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran yang 

mengorientasikan pada kemampuan berpikir kritis. Untuk mengetahui seberapa 

besar tingkat perubahan miskonsepsi pada siswa, maka dilakukan analisis antara 

data hasil pretest dan posttest.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik Persentase Jumlah Siswa TK, TTK, dan MK sebelum pembelajaran. 

 

Dengan memberikan perangkat pembelajaran yang mengorientasikan pada 

kemampuan berpikir kritis diperoleh hasil nilai posttest yang lebih baik dari nilai 

pretest. Dari hasil pretest dan posttest diperoleh nilai rata-rata skor peningkatan 

(gain-score) setiap siswa berkisar antara 0,6–1,0 dengan nilai rata-rata sebesar 0,8 

di mana skor rata-rata pretest sebesar 35,5 meningkat menjadi 85,9 pada posttest. 

Hasil tersebut menunjukkan adanya penurunan tingkat miskonsepsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik Persentase Jumlah Siswa TK, TTK, dan MK setelah pembelajaran. 
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Penurunan tingkat miskonsepsi ini didukung oleh aktivitas siswa selama 

pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran yang berorientasi pada 

kemampuan berpikir kritis. Perangkat tersebut terdiri dari RPP, LKS, Buku siswa 

dan soal pemahaman konsep. Perangkat dinyatakan layak dan baik untuk 

digunakan dalam mereduksi miskonsepsi dengan alasan pertimbangan yang telah 

dijabarkan terkait dengan melatihkan kemampuan berpikir kritis dalam 

mereduksi miskonsepsi. RPP, LKS, Buku Siswa dan soal pemahaman konsep yang 

berorientasi pada kemampuan berpikir kritis diharapkan dapat menjauhkan 

seseorang dari keputusan yang keliru, tidak bermoral, dan tergesa-gesa 

(Hassoubah, 2004), karena berpikir kritis memiliki manfaat yaitu dapat 

menjauhkan siswa dari pemahaman konsep yang salah atau miskonsepsi.  

 Penggunaan perangkat pembelajaran yang mengorientasikan kemampuan 

berpikir kritis yang dikembangkan dan digunakan setelah pembelajaran, 

menunjukkan hasil posttest yang lebih baik dari hasil pretest. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan perangkat tersebut dapat mereduksi 

miskonsepsi siswa. 

 

C. Profil Konsepsi Siswa Sebelum dan Setelah Pembelajaran 

Profil konsepsi siswa sebelum dan setelah pembelajaran di deskripsikan untuk 

mengidentifikasi hasil miskonsepsi pada masing-masing siswa apakah benar telah 

tereduksi atau tidak, dan mengidentifikasi konsep yang menyebabkan sejumlah 

besar siswa mengalami miskonsepsi. Profil konsepsi tersebut dapat diketahui dari 

Perbandingan persentase rata-rata dari TK, TTK, dan MK sebelum dan setelah 

pembelajaran dapat dilihat lebih jelas pada Gambar 1 dan 2 sebagai berikut. 

 Berdasarkan Gambar 1 dan 2, dapat dijelaskan bahwa perbandingan 

persentase nilai TK, TTK, dan MK sebelum dan setelah pembelajaran diperoleh 

nilai persentase MK yang sangat tinggi sebelum pembelajaran. Persentase nilai MK 

menurun hingga mencapai nilai terendah sebesar 7,4%. Data ini menunjukkan 

bahwa setelah pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang 

berorientasi pada kemampuan berpikir kritis mampu mereduksi miskonsepsi 

siswa yang ditunjukkan melalui hasil posttest yang lebih baik dan ditunjukkan dari 

hasil rata-rata gain yang tinggi. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 

dikatakan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan 

sebagai perangkat dalam mereduksi miskonsepsi siswa pada materi bunyi. 

 Variabilitas jumlah siswa tahu konsep setelah pembelajaran rata-rata relatif 

tinggi, artinya pemahaman siswa cukup mantap pada konsep/sub materi bunyi 

yang terkandung dalam butir soal tes pemahaman konsep. Persentase siswa yang 

mengalami miskonsepsi setelah pembelajaran masih lebih besar dibandingkan 

siswa yang tidak tahu konsep, namun ada sejumlah konsep yang tidak 

menyebabkan miskonsepsi pada siswa. Setelah pembelajaran, miskonsepsi masih 
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banyak dialami siswa pada konsep tentang mekanisme bunyi yang disebarkan 

melalui sebuah pemancar. 

 Masih adanya siswa yang mengalami miskonsepsi setelah pembelajaran, 

meskipun nilainya sangat rendah, ini merupakan bukti empirik bahwa 

miskonsepsi sukar direduksi 100% sehingga perlu upaya perbaikan secara 

individual. 

 Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang berorientasi pada 

kemampuan berpikir kritis, secara umum terjadi pergeseran konsepsi yang lebih 

baik dari sebelumnya. Hal tersebut juga didukung dari aktivitas siswa yang 

menjalankan serangkaian aktivitas pada kegiatan pembelajaran yang mengacu 

pada karakteristik berpikir kritis. Aktivitas siswa yang baik akan mendukung hasil 

konsepsi yang lebih baik pula. Secara umum dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan perangkat pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan 

berpikir kritis dapat mereduksi miskonsepsi, meskipun tidak secara keseluruhan 

tetapi telah menunjukkan adanya perubahan hasil konsepsi yang lebih baik dari 

sebelumnya. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Simpulan 

Berdasarkan temuan-temuan penelitian yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan 

berpikir kritis dinyatakan layak untuk mereduksi miskonsepsi.  

2. Produk Penelitian 

 Hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penggunaan perangkat pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran secara umum terlaksana sangat baik 

berdasarkan kriteria keterlaksanaan RPP yang dinilai para pengamat sudah 

sesuai dengan sintak pembelajaran. 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran yang mengorientasikan pada kemampuan 

berpikir kritis siswa berjalan dengan baik, secara  keseluruhan siswa terlibat 

dalam setiap aktivitas pembelajaran. 

c. Terjadi penurunan tingkat miskonsepsi yang dialami oleh siswa setelah 

pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran yang 

mengorientasikan pada kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Saran 

Dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran penting yang dapat disarankan 

penulis. 

a. Sebelum mengajar, hendaknya guru mengungkapkan prakonsepsi siswa 

sehingga apabila terjadi miskonsepsi, guru dapat menentukan strategi dan cara 

untuk mengubah miskonsepsi tersebut. 
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b. Guru senantiasa memberikan pelatihan pada pembelajaran pemahaman 

konsep sebelum penerapan konsep sehingga miskonsepsi dapat dihindari. 

c. Guru dapat mempertimbangkan metode CRI sebagai metode untuk 

mengidentifikasi profil miskonsepsi yang terjadi di akhir kegiatan 

pembelajaran 

d. Dalam pembelajaran perbaikan, guru perlu mempertimbangkan perbaikan 

konsepsi siswa. 
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